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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara supervisi
akademik kepala madrasah dan aktivitas profesional guru dengan kinerja guru MAN
Kota Tanjungbalai. Populasi penelitian ini adalah guru MAN Kota Tanjungbalai
yang telah disertifikasi, dan sampel sebanyak 30 orang. Data penelitian dikumpulkan
melalui survey dengan kuesioner dan studi dokumentasi. Data dianalisis dengan
menggunakan SPSS 17 . Dari analisis data diperoleh hasil penelitian : 1) terdapat
hubungan positif yang signifikan antara supervisi akademik kepala madrasah dengan
kinerja guru dan persaman regresi adalah Y = 84,379 + 0,121 X, 2) terdapat
hubungan positif yang signifikan antara aktivitas profesional guru setelah sertifikasi
dengan kinerja guru dengan persamaan regresi ¥ = 88,386 + 0,19 X,. 3) terdapat
hubungan positif yang signifikan antara supervisi akademik kepala madrasah dan
aktivitas profesional guru setelah sertifikasi terhadap Kkinerja guru dengan
persamaan regresi ganda ¥ = 84.7391 + 0.123 X; - 0.008 X, Kinerja guru MAN
Tanjungbalai dapat ditingkatkan dengan memperhatikan supervisi akademik kepala
madrasah dan aktivitas profesional setelah sertifikasi. Diharapkan kepada semua
pihak supaya lebih memperhatikan peningkatan kinerja guru MAN Tanjungbalai di
Kota Tanjungbalai.

Kata kunci: Supervisi Akademik, Aktivitas profesional, Kinerja.

Abstrak. The study is aimed at describing the correlation between academic
supervision of the principal and teachers post certification professional activities and
teachers performance at MAN Tanjungbalai City. The population of the study was
certified teachers at MAN Tanjungbalai city, and the sampel was 30 persons. The
data were collected through survey by using questionair and documentation study.
Data were analysed by using SPSS 17. The result show that there is a positive and
significant correlation between:1) academic supervision of the principal and teachers
performance at MAN Tanjungbalai City and ¥ = 84,379 + 0,121 Xy 2) teachers post
certification professional activities and teachers performance and Y = 88,386 + 0,19
X, 3) academic supervision of the principal and teachers post certification
professional activities and teachers performance and Y = 84.7391 + 0.123 X; - 0.008
X, Teachers performance at MAN Tanjungbalai can be improved by considering the
principal academic supervision and teachers post certification professional activities.

Key words: Academic supervision, professional activity, performance.

A. PENDAHULUAN

Esensi sebuah pendidikan persekolahan adalah proses pembelajaran. Tidak ada
kualitas pendidikan persekolahan tanpa kualitas pembelajaran. Berbagai upaya peningkatan
mutu pendidikan persekolahan dapat dianggap kurang berguna bilamana belum menyentuh
perbaikan proses pembelajaran. Didalam Undang-undang No. 14 tahun 2005 pasal 2 ayat 1,
disebutkan; guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal



yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Profesionalitas guru tidak akan
terwujud tanpa kualitas. Tidak ada kualitas pembelajaran tanpa kualitas guru. Apapun yang
telah dilakukan oleh Pemerintah, namun yang pasti adalah peningkatan kualitas pembelajaran
tidak mungkin ada tanpa kualitas kinerja guru.

Hasil penelitian para pakar pendidikan (Heyneman Oxlay, 1983; Murphy, 1992;
Ronald Brand, 1993; dan Jalal & Mustafa, 2001) menyimpulkan bahwa guru merupakan
faktor kunci yang paling menentukan keberhasilan pendidikan dilihat dari prestasi belajar
peserta didik. Artinya, tinggi rendahnya prestasi belajar peserta didik tidak terlepas dari peran
guru dalam pembelajaran. Program yang dapat diselenggarakan dalam rangka pemberdayaan
guru adalah supervisi akademik dan sertifikasi guru. Supervisi akademik adalah serangkaian
kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran
demi pencapaian tujuan akademik. Aktifitas profesional guru adalah aktifitas guru setelah
sertifikasi. Kedua hal tersebut , apakah memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
Kinerja guru.

Halnya madrasah di lingkungan Kementerian Agama Kota Tanjungbalai; di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Tanjungbalai ada 30 orang guru yang telah di sertifikasi dan
mendapatkan sertifikat guru profesional. Setelah dilakukan pengamatan sementara melalui
studi pendahuluan di Madrasah pada lingkungan Kementerian Agama Kabupaten Asahan,
ditemukan masih ada diantara guru yang sudah lulus sertifikasi belum menunjukkan kinerja
yang memuaskan.

Pembinaan dan pengembangan profesional guru atas prakarsa institusi seperti
pendidikan dan penelitian, workshop, magang, studi banding dan lain-lain adalah penting.
Aktivitas-aktivitas pengembangan guru tersebut memiliki tali temali satu sama lain. Dari
uraian dan temuan penelitian yang telah dilakukan diatas, perlu kiranya dikaji mengenai
Hubungan Supervisi Akademik Kepala Madrasah dan Aktivitas Profesional Guru Setelah
Sertifikasi dengan Kinerja Guru MAN Kota Tanjungbalai.

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang konkrit
tentang hubungan supervise akademik kepala madrasah dan aktivitas profesional guru setelah
sertifikasi dalam meningkatkan kinerja guru Madrasah Aliyah Negeri Kota Tanjungbalai.

B. KAJIAN TEORITIS
1. Supervisi Akademik

Secara konseptual, sebagaimana ditegaskan Glickman (1981), supervisi akademik
adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola
proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. Supervisi akademik merupakan
upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran.
(Daresh, 1989).

Sedangkan menurut Sergiovanni (1987) ada tiga tujuan supervisi akademik
sebagaimana dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Tiga tujuan supervisi akademik

Alfonso, Firth, dan Neville (1981) menggambarkan sistem pengaruh perilaku
supervisi akademik sebagaimana gambar 2.
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Gambar 2. Sistem Fungsi Supervisi Akademik

2. Aktivitas Profesional Guru

Kata profesional bermakna pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi (Danim, 2010 : 8). Dari pengertian mengenai profesi tersebut diatas, berarti unsur
terpenting dalam profesi guru adalah penguasaan sejumlah kompetensi sebagai keterampilan
atau keahlian khusus, yang diperlukan untuk melaksanakan tugas mendidik dan mengajar
secara efektif dan efisien. Kata lain dari kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan.
Karena itu kompetensi profesional guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan
guru dalam menjalankan profesi keguruannya dengan kemampuan tinggi (Danim, 2010: 9).

3. Hakikat Kinerja Guru

Untuk mewujudkan kinerja guru yang profesional, maka menurut Usman (2002)
professi guru memerlukan persyaratan khusus antara lain: (1) menuntut adanya keterampilan
yang berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam, (2) menekankan pada
suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai bidang profesinya, (3) menuntut adanya tingkat
pendidikan keguruan yang memadai, (4) adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan
dari pekerjaan yang dilaksanakannya, (5) memungkinkan perkembangan sejalan dengan
dinamika kehidupan, (6) memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya, (7) memiliki klien/objek layanan yang tetap, seperti dokter dengan pasiennya,
guru dengan muridnya, (8) diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di
masyarakat.

Berdasarkan uraian tentang kompetensi dan peranan guru, tentu dapat diidentifikasi
kinerja ideal seorang guru dalam melaksanakan peran dan tugas-nya. Kinerja adalah
performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula diarti-kan prestasi kerja atau pelaksanaan
kerja atau hasil unjuk kerja. (LAN, 1992). Menurut August W. Smith, Kinerja adalah



performance is output derives from processes, human otherwise, artinya kinerja adalah hasil
dari suatu proses yang dilakukan manusia. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Ki-
nerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang atau organisasi dengan ori-entasi prestasi.
Kinerja seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: ability, capacity, held, incentive,
environment dan validity (Noto Atmojo, 1992).

Supervisi akademik kepala madrasah dilakukan sebagai merupakan program
berencana untuk memperbaiki pengajaran. Supervisi yang dilaksanakan kepala madrasah
sebagai evaluasi terhadap perkembangan kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya. Setiap
guru yang telah mengikuti program sertifikasi diharapkan mempunyai keinginan untuk maju
dalam pekerjaannya. Kemajuan ini dapat diraih apabila yang bersangkutan mampu
menampilkan kinerja memuaskan. Dengan adanya kegiatan pengembangan guru setelah
sertifikasi diharapkan akan semakin meningkatnya kinerja guru.

Dalam penelitian ini diduga adanya hubungan yang positif dan signifikan dari
supervisi akademik kepala madrasah dan aktivitas profesional guru setelah sertifikasi secara
bersama-sama akan meningkatkan kinerja guru.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di MAN Kota Tanjung Balai. Yang menjadi populasi
penelitian ini adalah seluruh guru MAN Kota Tanjungbalai yang telah disertifikasi sebanyak
30 orang. Sampel penelitian adalah semua populasi. Data penelitian dikumpulkan melalui
survey dengan kuesioner dan studi dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan dua
cara, yaitu : a) analisis deskriptif, yaitu menyajikan data dengan daftar distribusi frekuensi
dan membuat histogram. Dari daftar frekuensi, dihitung nilai rataan, simpangan baku, median
dan modus. b) analisis inferensial, yaitu pengujian hipotesis pertama dan kedua menggunakan
analisis regresi sederhana, sedangkan pengujian hipotesis ketiga menggunakan analisis
regresi ganda. Namun sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan analisis berupa : 1) Uji Normalitas, dilakukan dengan asumsi gejala yang diteliti
memiliki sampel yang distribusinya dalam populasi bersifat normal, dengan kata lain gejala
yang ada dapat digambarkan gejala dari keseluruhan anggota populasi. Uji normalitas ini
dilakukan dengan SPSS 17 dan uji Chi-square , kriteria pengujian adalah jika thitung > X2iabel,
maka data berdistribusi normal pada taraf kepercayaan 95% (« = 0.05). Sebaliknya jika nilai
thitung < X%ubel pada taraf kepercayaan 95% (« = 0.05), data tersebut tidak berdistribusi
normal. 2) Uji Homogenitas, dilakukan dengan asumsi bahwa gejala dalam penelitian ini,
dimana penyebarannya sampel dalam populasi bersifat homogen. Uji homogenitas dilakukan
dengan uji Chi-square dimana Hy sampel ditarik dari populasi yang mengikuti distribusi
seragam dan H; sampel bukan berasal dari populasi yang mengikuti distribusi seragam. Dasar
pengambilan keputusan adalah besaran probabilitas di mana jika probabilitas > 0.05 maka Hg
diterima dan jika probabilitas < 0.05 maka Hg ditolak. 3) Uji Linieritas dan Keberartian,
Untuk mengetahui apakah data variabel bebas memiliki hubungan linier dan berarti dengan
variabel terikat, dilakukan Uji Liniaritas. Teknik yang digunakan adalah teknik analisis
regresi sederhana dan persamaan regresi berganda dengan menghitung nilai Fhitung. Jika nilai
Fhitung < Ftabel pada taraf kepercayaan 95%, disimpulkan persamaan regresi tersebut linier,
sebaliknya nilai Friwng > Franer pada taraf kepercayaan 95%, disimpulkan persamaan regresi
tidak linier.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan analisis regresi sederhana hipotesis pertama untuk variabel
supervisi akademik kepala madrasah (X;) terhadap kinerja guru (), diperoleh arah koefisien
arah regresi b = 0.121 dan konstanta a = 84.379. Dengan demikian bentuk hubungan kedua
variabel digambarkan melalui persamaan garis regresi sederhana ¥ = 84.379 + 0.121 Xi.



Perhitungan uji keberartian regresi Y atas X1, seperti pada tabel 4.13, diperoleh harga Fhiwyng =
0,178 sedangkan Fpe= 4.20 pada taraf kepercayaan 0=0.05 dengan dengan kebebasan (dk)=
1; 28. Karena harga Fiwung < Franer, dapat disimpulkan koefisien arah regresi Y atas X; adalah
berarti (signifikan). Demikian pula untuk o = 0.01, koefisien arah regresi Y atas X; adalah
berarti (Fnitung = -0,178 < F ape1 = 7.64). Dengan demikian persamaan garis regresi sederhana ¥
= 84.379 + 0.121 X; dapat dipertanggungjawabkan untuk menarik kesimpulan tentang
hubungan supervisi akademik kepala madrasah terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan
peningkatan satu skor supervisi akademik kepala madrasah menyebabkan peningkatan 0.121
skor kinerja guru.Eratnya hubungan variabel supervisi akademik kepala madrasah terhadap
kinerja guru ditunjukkan oleh koefisien 0,08. Nilai ini antara 0 s/d 1, dengan demikian
hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang positif supervisi akademik kepala
madrasah terhadap kinerja guru di MAN Tanjungbalai, teruji kebenarannya.

Hasil perhitungan analisis regresi sederhana hipotesis pertama untuk variabel aktivitas
profesional guru setelah sertifikasi (X;) terhadap kinerja guru (Y), diperoleh arah koefisien
arah regresi b = 0.019 dan konstanta a = 88.380. Dengan demikian bentuk hubungan kedua
variabel digambarkan melalui persamaan garis regresi sederhana ¥ = 88.380 + 0.019 X..
Perhitungan uji keberartian regresi Y atas X, seperti pada tabel 4.14, diperoleh harga Fhiwng =
0,005 sedangkan Fape= 4.20 pada taraf kepercayaan 0=0.05 dengan dengan kebebasan (dk)=
1; 28. Karena harga Fhiwung < Fraber, dapat disimpulkan koefisien arah regresi Y atas X, adalah
berarti (signifikan). Demikian pula untuk a = 0.01, koefisien arah regresi Y atas X, adalah
berarti (Fhitung = 0,005 > F tapel = 7.64). Dengan demikian persamaan garis regresi sederhana ¥
= 88,380 + 0.019 X, dapat dipertanggungjawabkan untuk menarik kesimpulan tentang
hubungan aktivitas profesional setelah sertifikasi terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan
peningkatan satu skor aktivitas profesional setelah sertifikasi menyebabkan peningkatan
0.019 skor kinerja guru. Eratnya hubungan variabel aktivitas profesional setelah sertifikasi
terhadap kinerja guru ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,013. Nilai ini antara 0 s/d
1, dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang positif aktivitas
profesional setelah sertifikasi terhadap kinerja guru di MAN Tanjungbalai teruji
kebenarannya.

Untuk mengetahui hubungan supervisi akademik kepala madrasah (X;) dan aktivitas
profesional guru setelah sertifikasi (X3) terhadap kinerja guru (Y) digunakan teknik analisis
regresi berganda. Hasil perhitungan analisis regresi ganda untuk kedua variabel diperoleh
arah regresi b; = 0.123 untuk supervisi akademik kepala madrasah dan b, = -0,008 untuk
aktivitas profesional guru setelah sertifikasi dengan konstanta a = 84.73912. Dengan
demikian hubungan ketiga variabel tersebut dapat digambarkan melalui persamaan regresi
ganda Y = 84.7391 + 0.123 X; - 0.008 X, . Untuk mengetahui derajat keberartian persamaan
regresi ganda diuji menggunakan uji F. dari hasil perhitungan diperoleh Fhitwung = 0,086 dan
Frabet = 3.35 pada taraf kepercayaan o = 0.05, maka Fniwung < Frabel. S€hingga persamaan regresi
linier X; dan Y berarti. Dari perhitungan analisis regresi ganda diperoleh harga Fhiwng =
0,086, sedangkan harga Fpe dengan dk pembilang 2 dan dk penyebut 28 pada taraf
kepercayaan a = 0.05 diperoleh Fpe= 3.35. Artinya dapat disimpulkan bahwa persamaan
garis regresi ganda ¥ = 84.7391 + 0.123 X; - 0.008 X, adalah linier dan berarti. Hasil ini
menunjukkan bahwa persamaan garis regresi ganda dapat dipertanggungjawabkan dalam
menarik kesimpulan mengenai hubungan supervisi akademik kepala madrasah dan aktivitas
profesional guru setelah sertifikasi terhadap kinerja guru. Dan dari tabel 4.22. diperoleh
bahwa nilai signifikansi untuk persamaan regresi berganda sebesar 0,917. Berarti persamaan
regresi ini dapat digunakan. Dari tabel 4.21, diperoleh bahwa koefisien korelasi X; dan X,
terhadap Y sebesar 0,08, nilai ini berada diantara 0 s/d 1 , dengan kata lain hipotesis
penelitian yang diajukan yaitu terdapat hubungan positif supervisi akademik kepala madrasah
dan aktivitas profesional guru setelah sertifikasi terhadap kinerja guru MAN Tanjungbalai.



E. PENUTUP

Supervisi akademik kepala madrasah memiliki hubungan positif terhadap kinerja
guru. Dari hasil analisis data dapat diketahui besarnya hubungan yang diperlihatkan koefisien
korelasi 0,08, dengan tingkat signifikansi model sebesar 0,676 , koefisien determinasi,
persamaan garis regresi menunjukkan semakin baik supervisi akademik kepala madrasah
semakin baik pula kinerja guru.

Aktivitas profesional guru setelah sertifikasi memiliki hubungan positif terhadap
kinerja guru. Dari hasil analisis data dapat diketahui besarnya hubungan yang diperlihatkan
koefisien korelasi 0,013 , dengan tingkat signifikansi model sebesar 0,944, koefisien
determinasi, persamaan garis regresi menunjukkan semakin baik aktivitas profesional guru
setelah sertifikasi semakin baik pula kinerja guru.

Supervisi akademik kepala madrasah dan aktivitas profesional guru setelah sertifikasi
memiliki hubungan positif terhadap kinerja guru. Dari hasil analisis data dapat diketahui
besarnya hubungan yang diperlihatkan koefisien korelasi 0,08 , dengan tingkat signifikansi
model sebesar 0,917 ,koefisien determinasi, persamaan garis regresi menunjukkan semakin
baik supervisi akademik kepala madrasah dan aktivitas profesional guru setelah sertifikasi
maka akan semakin baik pula kinerja guru.
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